DAFTAR PUSTAKA

Akmalia, D. 2017. Tingkat Segregasi Sifat Cabai Lotanbar Rangkai Tiga Pada
Generasi Ke-3 di Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.
Fakultas Pertanian. Universitas Andalas. Padang. 46 hal.

Anggreyani. 2017. Tingkat Segregasi Sifat Rangkai Empat Cabai Lotanbar Pada
Generasi Ke-3 di Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.
Fakultas Pertanian. Universitas Andalas. Padang. 37 hal.

Anwar, A., Jamsari, H. Fauza., Sutoyo., N.E. Putri., dan L. Syukriani. 2013. Uji
Kebenaran Cabai Lotanbar. Laporan Tim Uji Kebenaran. Fakultas
Pertanian Unand. Padang. 33 hal.

Badan Pusat Statistik SumateralBarat:\ 2015/ [Sumatera-Barat. Dalam Angka.
Katalog BPS. 734 hal. '

Badan Pusat Statistik. 2015. Lima Puluh Kota Dalam Angka. Katalog BPS: BPS
Lima Puluh Kota. 484 hal.

Barke, T. G. 1999. Hybrid Seed Production in Capsicum. in A. S. Basra Crops.
The Haworth Press, Inc. New York. 49-65.

Bosland, P.W., and E.J. Votava. 1999. Peppers : Vegetable and Spice Capsicums.
CABI Publ. London. 204 hal.

Dewi-Hayati, P. K., Sutoyo., D./Hervani., N.E. Putri., dan L. Syukriani. 2012.
Keanekaragaman Cabai Lokal di Kabupaten Lima Puluh Kota: Cabai
Unggul Sumatera Barat. Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas,
Surakarta, Universitas Sebelas Maret. Hal 69-73.

Duriat, A. S., W.W. Hadisoeganda., T.A. Soetiassa., dan L. Prabaningrum. 1996.
Teknologi Produksi Cabai Merah. Balai Penelitian Tanaman Sayuran.
Lembang. 113 hal.

Fatmawati, S. 2008. Evaluasi Daya Hasil Sembilan Hibrida Cabai (Capsicum
annum L) di Subang. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 63 hal.

Greenleaf, W.H. 1986. Pepper Breeding. In Basset (Ed.).Breeding vegetables
crops. AVI Publishing Co. Conecticut. Dalam Y. Kusandriani.
Pembentukan Hibrida Cabai. Balai Penelitian Tanaman Sayuran
Lembang. Point: 67-134.

Jamsari. 2008. Pengantar Pemuliaan Landasan Genetis, Biologis, dan Molekuler.
Unri Press. Pekanbaru. 241 hal.

Kusandriani Y. 1994. Report Of Training On Pepper Breeding. Asian Vegetable
Research and Development Canter. Taiwan. 35 hal.

Kusandriani, Y. 1996. Botani Tanaman Cabai Merah. Editor: A. S. Duriat,
A.W.W. Hadisoeganda, T. A. Soetiarso, dan L. Prabaningrum. 1996.
Teknologi Produksi Cabai Merah. Balai Penelitian Tanaman Sayuran.
Bandung. Hal 20-26.



Kusandriani, Y., dan A. H. Permadi. 1996. Pemuliaan Tanaman Cabai. Dalam: A.
S. Duriat, A. W. W. Hadisoeganda, T. A. Soetiassa, dan L.
Prabaningrum (Eds.) Teknologi Produksi Cabai Merah. Balitsa.
Lembang. Hal 28-35.

Kusandriani, Y., dan A. Muharam. 2005. Produksi Benih Cabai. Balitsa.
Lembang-Bandung. 31 hal.

Mangoendidjojo, W. 2003. Dasar-Dasar Pemuliaan Tanaman. Kasinus.
Yogyakarta. 182 hal.

Pickersgill, B. 1997. Genetic Resources And Breeding Capsicum spp. Euphytica
96 : 129-133.

Poespodarsono, S. 1988. Dasar-Dasar [lmu Pemuliaan Tanaman. Pusat Antar Uni-
versitas. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 159 hal.

Poulus, J. M. 1994. Capsicum L  in' Siemonsma) i$ and Kasem P. (eds) Plant
Resources of South Easth Asia 8: Vegetables. PROSEA Foundation
Bogor. Indonesia. 136-140 p.

Rukmana, R. 1995. Cabai Hibrida Sistem Mulsa Plastik. Kasinus. Yogyakarta.
92 hal.

Syukur, M., S. Sujiprihati., R." Yunianti. 2012. Teknik Pemuliaan Tanaman.
Penebar Swadaya. Jakarta. 348 hal.

Syukur, M., R. Yunianti., R. Dermawan. 2013. Sukses Panen Cabai Tiap Hari.
Penebar Swadaya. Jakarta. 148 hal.

Teneya, LM.N.,; R. Setiamihardja, dan S. Natasasmita. 2001. Seleksi Ketahanan
Terhadap Penyakit Antraknos Pada Tanaman Hasil Persilangan Cabai
Rawit X Cabai Merah. Zuriat 12 (2):84-92.

Wiryanta, B.T.W. 2002. Bertanam Cabai Pada Musim Hujan. AgroMedia
Pustaka. Jakarta. 92 hal.



